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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dalam Islam merupakan suatu cara membentuk manusia yang 

berilmu pengetahuan dan kepribadian muslim. Dalam Islam pendidikan memiliki 

kedudukan yang tinggi. Bahkan karena pentingnya pendidikan dalam Islam, Allah 

memberikan kemuliaan kepada orang-orang yang berilmu dengan di tinggikan 

derajadnya. Hal ini salah satunya dapat dilihat pada surat AlMujaadilah ayat 11 

yang artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Sebagai makhluk ciptaan Allah yang paling mulia, manusia telah diberi 

anugerah berupa akal dan perasaan karena akal itu merupakan alat untuk menuntut 

ilmu dan ilmu merupakan alat untuk mengatasi kesulitan hidup manusia, maka 

Islam memerintahkan manusia untuk menuntut ilmu, bukan saja ilmu agama, tetapi 

ilmu-ilmu lain.2 Hal ini salah satunya dapat dilihat pada surat Al-An’kabuut ayat 

43 yang artinya : “dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; 

dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.” Salah satu ilmu 

yang harus dikuasai adalah matematika. Matematika adalah ilmu yang bersifat 

universal dan mendasari perkembangan teknologi modern sehingga sangat 

mempengaruhi berbagai disiplin ilmu dan berperan untuk memajukan daya pikir 

manusia. 

Matematika  odiposisikan  osebagai  omata  opelajaran  oyang  owajib.  oHingga  odetik  oini  

omatematika  omerupakan  omata  opelajaran  oyang  opokok  odalam  osetiap  ojenjang  opendidikan.  

oMatematika  ojuga  omerupakan  oilmu  oyang  ouniversal,  omendasari  oteknologi  omodern,  

omendasari  obeberapa  oeksak  olainnya,  odan  oimpelementasinya  onyata  odalam  okehidupan  

osehari-hari.  oMempelajari   omatematika  odapat  omembuat  oseseorang  oberpikir  ologis,  

odeduktif,  ocermat  odan  osistematis.  oMatematika   osecara  oumum  oberperan  odalam  

opengembangan  osumber  odaya  omanusia.  oSehingga  opembelajaran  omatematika   oadalah  
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osesuatu  oyang  oharus  odiperhatikan.  oTujuan  opembelajaran  omatematika  odi  oIndonesia  

oberdasarkan  oPermendiknas  oNo.  o22  oTahun  o2006  oadalah  oagar  osiswa  omemiliki  

okemampuan  oberikut  o: 

1. Memahami  okonsep  omatematika,  omenjelaskan  oketerkaitan  oantar  okonsep  odan  

omengaplikasikan  okonsep  oatau  oalogaritma,  osecara  oinvers,  oakurat,  oefesien,  odan  

otepat  odalam  opemecahan  omasalah.  o 

2. Menggunakan  openalaran  opada  opola  odan  osifat,  omelakukan  omanipulasi  omatematika  

odalam  omembuat  ogeneralisasi,  omenyusun  obukti  oatau  omenjelaskan  ogagasan  odan  

opernyataan  omatematika. 

3. Memecahkan  omasalah  oyang  omeliputi  okemampuan  omemahami  omasalah,  

omerancang  omodel  omatematika,  omenyelesaikan  omodel  odan  omenafsirkan  osolusi  

oyang  odiperoleh. 

4. Mengkomunikasikan  ogagasan  odengan  osimbol,  otabel,  odiagram  oatau  omedia  olain  

ountuk  omemperjelas  o  okeadaan  oatau  omasalah. 

5. Memiliki  osifat  omenghargai  okegunaan  omatematika   odalam  okehidupan,  oyaitu  

omemiliki  orasa  oingin  otahu,  operhatian  odan  ominat  odalam  omempelajari  omatematika  

oserta  osikap  oulet  odan  opercaya  odiri  odalam  opemecahan  omasalah. 

Berdasarkan  otujuan  opembelajaran  omenurut  oPermendiknas  odiharapkan  osemua  

opihak  oagar  obisa  omelaksanakan  opembelajaran  odengan  osungguh-sungguh  oagar  okelima  

otujuan  otersebut  otercapai  odengan  obaik.  oPembelajaran  omatematika  odiarahkan  ountuk  

omemenuhi  okebutuhan  omasa  okini  odan  omasa  odatang.  o“Pembelajaran  omatematika  

omempunyai  o  operan  oarti  oyang  olebih  oluas  oyaitu  omengembangkan  okemampuan  o  obernalar,  

oberpikir  osistimatik,  okritis  odan  ocermat,  omenumbuhkan  orasa  opercaya  odiridan  okeindahan,  

oterhadap  oketeraturan  osifat  omatematika,  odan  omengembangkan  osifat  oobyektif  odan  

oterbuka  o  oyang  odiperlukan  ountuk  omenghadapi  omasa  odepan  oyang  oselalu  oberubah”  

o(Sumarmo,  o2014,  ohlm.  o150).  oHal  oini  osejalan  odengan  oWahyudin  o(dalam  oUsniati,  o2011,  

ohlm.  o13)  omenemukan  obahwa  o“salah  osatu  okecenderungan  oyang  omenyebabkan  osiswa  

ogagal  omenguasai  odengan  obaik  opokok-pokok  obahasan  odalam  omatematika  oyaitu  osiswa  

okurang  omemahami  odan  omenggunakan  onalar  oyang  obaik  odalam  omenyelesaikan  osoal  

oyang  odiberikan”.  oBegitu  ojuga  odengan  opendapat  oRosnawati  o(2011,  ohm.  o131)  oyang  

omengemukakan  obahwa  o“rata-rata  opresentase   opaling  orendah  oyang  odicapai  ooleh  opeserta  

odidik  oIndonesia  oadalah  odalam  odomain  okognitif  opada  olevel  openalaran  oyaitu  o17%”.  
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oPadahal  okemampuan  openalaran  omenjadi  osalah  osatu  otujuan  odalam  opembelajaran  

omatematika  odi  osekolah  oyaitu  omelatih  ocara  oberpikir  odan  obernalar  odalam  omenarik  

okesimpulan,  omengembangkan  okemampuan  omemecahkan  omasalah,  oserta  

omengembangkan  okemampuan  omenyampaikan  oinformasi  oatau  omengkomunikasikan  

oide-ide  omelalui  olisan,  otulisan,  ogambar,  ografik,  opeta,  odiagram,  odan  osebagainya  

o(Depdiknas,  o2006,  ohlm.  o6).  o  o 

Kemampuan  openalaran  oadalah  okemampuan  ountuk  omenghadapi  opermasalahan  

obaik  odalam  omatematika   omaupun  okehidupan  onyata.  oTurmudi  o(2008,  ohlm.  o34)  

omenyatakan  obahwa  o“kemampuan  openalaran  omatematis  omerupakan  osuatu  okebiasaan  

ootak  oseperti  ohalnya  okebiasaan  olain  oyang  oharus  odikembangkan  osecara  okonsisten  

omenggunakan  oberbagai  omacam  okonteks,  omengenal  openalaran  odan  opembuktian  

omerupakan  oaspek-aspek  ofundamental  odalam  omatematika”.  oMelalui  openalaran  

omatematis  osiswa  oakan  omenghubungkan  oide-ide,  opemahaman  okonseptual  oyang  olebih  

omendalam  odan  opada  oakhirnya  omelalui  openalaran  omatematis  osiswa  obelajar  omatematika  

osecara  omasuk  oakal.  oMasuk  oakal  odidefinisikan  opengembangan  opemahaman  otentang  

osituasi,  okonteks,  oatau  okonsep  odengan  omenghubungkan  opengetahuan  oyang  osudah  

odimiliki;   odan  openalaran  omatematis  oterjadi  omelalui  opembuatan  odugaan  o(konjektur),  

omenyelidiki  odan  omenyajikan  otemuan  oserta  omenjelaskan  odan  omembenarkan  

okesimpulan  o(NCTM,  o2009).  oHal  oini  osejalan  oRoss  o(Tim  oPuspendik,  o2011,  ohlm.  o12)  

o“Salah  osatu  otujuan  oterpenting  odari  opembelajaran  omatematika   oadalah  omengajarkan  

okepada  opeserta  odidik  openalaran  ologika  o(logical  oreasoning).  oBila  okemampuan  obernalar  

otidak  odikembangkan  opada  opeserta  odidik,  omatematika   ohanya  oakan  omenjadi  omateri  

oyang  omengikuti  oserangkaian  oprosedur  odan  omeniru  ocontoh-contoh  otanpa  omengetahui  

omaknanya.  o 

Salah  osatu  otipe  oyang  openting  odalam  openalaran  omatematika  oadalah  openalaran  

odeduktif.  oPenalaran  odeduktif  oadalah  openarikan  okesimpulan  oberdasarkan  oaturan  oyang  

odisepakati.  oNilai  okebenaran  odalam  openalaran  odeduktif  obersifat  omutlak  obenar  oatau  

osalah  odan  otidak  okeduanya  obersama-sama.  oAgapay  o(Afandi,  o2016,  ohlm.  o18)  

omenyatakan  o“Deductive  oreasoning,  otherefore,  ois  oa  oprocess  oof  ogoing  odown  oto  oa  

oparticular  ospecific   otruth  oon  othe  obasis  oof  oa  ouniversal  otruth”  o(penalaran  odeduktif  

omerupakan  oproses  omenuju  osuatu  okebenaran  okhusus  oyang  odibangun  odari  osuatu  

okebanaran  oumum).  o 
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Pada  okenyataannya,  onilai  orata–rata  omatematika  omaupun  okemampuan  

omatematis  osiswa  okhususnya  okemampuan  openalaran  omatematis  odi  oIndonesia  

otergolong  orendah.  oHal  otersebut  odapat  odilihat  odari  ohasil  oTrends  oin  oInternational  

oMathematics  oScience  oand  oStudy  o(TIMSS)  operingkat  oanak-anak  oIndonesia  odari  otahun  

o2003  osampai  o2011  omengalami  openurunan  oyaitu  odari  oposisi  o34  odengan  oskor  o403  

omenjadi  oposisi  o38  odengan  oskor  oprestasi  omatematika  o386  oyang  omasih  oberada  osignifikan  

odi  obawah  oskor  orata-rata  ointernasional.  oBerdasarkan  ohasil  orata-rata  oUjian  oNasional  

omatematika  otahun  oajaran  o2015/2016  omengalami  openurunan  oyaitu  odari  o61.00  omenjadi  

o56.27. 

Menurut  oTim  oPuspendik  o(2012),  ohasil  oTIMSS  oyang  odicapai  ooleh  oIndonesia  

oyang  orendah  oini  odapat  odisebabkan  ooleh  obeberapa  ofaktor.  oSalah  osatu  ofaktor  

openyebabnya  oantara  olain  okarena  opeserta  odidik  odi  oIndonesia  okurang  oterlatih  odalam  

omenyelesaikan  osoal–soal  okontekstual,  omenuntut  openalaran,  o  oargumentasi  odan  

okreativitas  odalam  omenyelesaikannya.  oBerdasarkan  ofakta  odi  olapangan,  oguru  

ocenderung  omenggunakan  oparadigma  oyang  omonoton  odalam  opembelajaran  odengan  ociri  

openggunaan  omodel  opembelajaran  oyang  oseragam  odan  osumber  obelajar  oyang  ohanya  

omengandalkan  odari  obuku  opaket  oyang  oseragam. 

Berdasarkan  ohasil  oobservasi  odi  osekolah  obahwa  osebagian  oguru  omengeluhkan  

osiswa  okurang  obergairah  omengikuti  opembelajaran,  osering  okeluar  omasuk  okelas,  odan  

omalas  omembuat  otugas.  oSiswa  okurang  oaktif  odan  obila  oditanya  osangat  osedikit  oyang  oberani  

omenjawabnya.  oSiswa  okurang  otermotivasi   ountuk  obertanya  odan  omengemukakan  

opendapatnya  odi  okelas.  oDalam  opembelajaran,  osiswa  olebih  ocenderung  omencatat  odan  

omenyalin  odaripada  omemahami  omateri  oyang  odiajarkan.  oDalam  omengerjakan  otugas  

oatau  olatihan  okebanyakan  osiswa  omenyalin  odan  omencontoh  opekerjaan  otemannya  oyang  

opandai  otanpa  odiiringi  ooleh  orasa  oingin  otahu  obagaimana   ocara  oatau  oproses  ountuk  

omendapatkan  ojawabannya.  oSiswa  otidak  oberani  obertanya  odengan  oalas  oan  omereka  otakut  

odan  omalu,  osehingga  otugas  oyang  odiberikan  oguru  obanyak  oyang  otidak  odikerjakan  odan  

osiswa  oyang  omendapatkan  onilai  orendah  omerasa  otidak  opunya  obeban  osehingga  okurang  

opeduli  oterhadap  ohasil  oyang  odiperolehnya.  o 

Hasil  owawancara  odengan  obeberapa  osiswa  odiperoleh  ofakta  obahwa  osebagian  

oguru  odi  oMTs  oKarya  oPembangunan  omasih  omenggunakan  ometode  oceramah  odan  

opembelajaran  oberpusat  opada  oguru  o(teacher  ocentered)  oserta  omateri  oyang  odiajarkan  
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okurang  odikaitkan  odengan  olingkungan  osekitar,  osehingga  osiswa  ocepat  obosan  odan  okurang  

oserius  odalam  omemahami  opelajaran.  oDisamping  omereka  otidak  omau  obertanya  opada  oguru  

omaupun  opada  otemannya  omeskipun  omereka  obelum  omengerti,  osehingga  oberakibat  opada  

orendahnya  ohasil  obelajar  osiswa  oatau  oberada  odi  obawah  ostandar  oketuntasan  obelajar. 

Untuk  omeningkatkan  okemampuan  openalaran  omatematis  osiswa  operlu  

odidukung  ooleh  opendekatan  opembelajaran  oyang  otepat  osehingga  otujuan  opembelajaran  

odapat  otercapai.  oWahyudin  o(2008,  ohlm.  o46)  omengatakan  obahwa  o“salah  osatu  oaspek  

openting  odari  operencanaan  obertumpu  opada  okemampuan  oguru  ountuk  omengantisipasi  

okebutuhan  odan  omateri-materi  oatau  omodel-model  oyang  odapat  omembantu  opara  osiswa  

ountuk  omencapai  otujuan  opembelajaran”.  oDidukung  opula  ooleh  oSagala  o(2011,  ohlm.  o6)  

obahwa  o“guru  oharus  omemiliki  ometode  odalam  opembelajaran  osebagai  ostrategi  oyang  odapat  

omemudahkan  opeserta  odidik  ountuk  omenguasai  oilmu  opengetahuan  oyang  odiberikan”. 

 Peningkatan  okemampuan  openalaran  oseseorang  odapat  oditinjau  odari  obeberapa  

oaspek,  osalah  osatunya  oberdasarkan  oKemampuan  oAwal  oMatematika  o(KAM).  oMenurut  

oMansur  o(2017,  ohlm.  o23)  o“kemampuan  oawal  oadalah  opengetahuan,  odan  okemampuan  

oyang  otelah  odimiliki  odan  odikuasai  oseseorang  osebagai  opersyaratan  ountuk  omempelajari  

omateri  oyang  obaru”.  oKemampuan  oawal  o(entry  obehavior)  oini  omenggambarkan  okesiapan  

opeserta  odidik  odalam  omenerima  opelajaran  oyang  oakan  odisampaikan  ooleh  oguru.  

oKemampuan  oawal  omatematika  opeserta  odidik  openting  ountuk  odiketahui  ooleh  oguru  

osebelum  omelaksanakan  oproses  opembelajaran  okarena  odapat  omembantu  oguru  odalam  

omerancang  opembelajaran  odengan  obaik.  o 

Model  opembelajaran  oyang  odigunakan  oharus  odapat  omengembangkan  opola  opikir  

odan  openalaran  osiswa.  oSalah  osatunya  odengan  ocara  omengajak  osiswa  omenemukan  osendiri  

oinformasi  odan  okonsep-konsep  odasar  omatematika  odengan  omenggunakan  omasalah  

okonstektual,  osehingga  ostrategi  oyang  odapat  odigunakan  oadalah  odengan  omenggunakan  

omodel  oProblem  oBased  oLearning  o(PBL)  odan  oInquiry  oBased  oLearning  o(IBL).  oMerujuk  

opada  ohasil  openelitian  oFarhan  odan  oRetnawati  o(2014)  oyang  omenyimpulkan  obahwa  

openelitian  omodel  oPBL  odan  oIBL  olebih  oefektif  ountuk  omeningkatkan  oprestasi  obelajar  

osiswa,  okarena  opembelajaran  oberbasis  omasalah  oakan  omengantarkan  osiswa  opada  osituasi  

omasalah  oyang  oriil  osehingga  odapat  omeningkatkan  okemampuan  obernalar  osiswa. 

Pembelajaran  oberbasis  omasalah  o(Problem  oBased  oLearning)  oadalah  o“suatu  

opembelajaran  oyang  omenggunakan  omasalah  odunia  onyata  osebagai  osuatu  okonteks  obagi  
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opeserta  odidik  ountuk  obelajar  otentang  ocara  oberpikir  okritis  odan  oketerampilan  opemecahan  

omasalah  oserta  ountuk  omemperoleh  opengetahuan  odan  okonsep  oyang  oesensial  odari  omateri  

opembelajaran”  o(Nurhasanah,  o2009,  ohlm.  o12).  oMenurut  oArends  o(2008,  ohlm.  o43)  

opembelajaran  oberbasis  omasalah  o(Problem  oBased  oLearning)  o“dirancang  oterutama  

ountuk  omembantu  osiswa  omengembangkan  oketerampilan  oberpikir,  oketerampilan  

omenyelesaikan  omasalah,  odan  oketerampilan  ointelektualnya”. 

Model inquiri merupakan proses pembelajaran yang dibangun atas 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa. Para siswa didorong untuk 

berkolaborasi memecahkan masalah, dan bukannya sekedar menerima instruksi 

langsung dari gurunya. Tugas guru dalam lingkungan belajar berbasis pertanyaan 

ini bukanlah untuk menyediakan pengetahuan, namun membantu siswa menjalani 

proses menemukan sendiri pengetahuan yang mereka cari. Guru berfungsi sebagai 

fasilitator dan bukan sumber jawaban.  

Inquiry  oBased  oLearning  omerupakan  opembelajaran  oyang  omenempatkan  osiswa  

osebagai  osubyek  opembelajaran.  oMenurut  oAnam  o(2016,  ohlm.  o8)  o“penekanan  outama  

odalam  oproses  obelajar  oberbasis  oinkuiri  oterletak  opada  okemampuan  osiswa  ountuk  

omemahami,  okemudian  omengidentifikasi  odengan  ocermat  odan  oteliti,  olalu  odiakhiri  

odengan  omemberikan  ojawaban  oatau  osolusi  oatas  opermasalahan  oyang  otersaji”.  

oPermasalahan  oyang  odiberikan  opada  ostrategi  oini  odapat  oberupa  omasalah  okontekstual.  

oMasalah  otersebut  obersifat  oterbuka  o(open-ended  oproblem),  oyaitu  omasalah  oyang  

omemiliki  obanyak  ojawaban  oatau  ostrategi   openyelesaian  oyang  odapat  omendorong  opola  

opikir  odan  openalaran  opeserta  odidik  odalam  omemecahkan  omasalah  osesuai  odengan  

opemahaman  oyang  odimiliki. 

Berdasarkan uraian di atas, pemilihan model pembelajaran yang sesuai 

merupakan kemampuan dan keterampilan dasar yang mesti dimiliki oleh seorang 

guru agar sesuai dengan kemampuan awal matematis peserta didik. Dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning dan Inquiry Based Learning diharapkan 

peserta didik dapat mengembangkan daya nalarnya, keterampilan intelektual, 

kemampuan berpikir deduktif, dan mampu menyelesaikan masalah yang bersifat 

konstektual, membutuhkan analisis yang tinggi dan kreativitas dalam 

menyelesaikannya. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian dengan judul 

Perbandingan Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis antara Siswa yang 
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Mendapatkan Model Problem Based Learning dengan Inquiry Based Learning 

Berdasarkan Kemampuan Awal Matematis. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka timbul pernyataan yang 

mendasari penelitian ini, antara lain :   

1. Menurut  oTim  oPuspendik  o(2012),  ohasil  oTIMSS  oyang  odicapai  ooleh  oIndonesia  oyang  

orendah  oini  odapat  odisebabkan  ooleh  obeberapa  ofaktor.  oSalah  osatu  ofaktor  openyebabnya  

oantara  olain  okarena  opeserta  odidik  odi  oIndonesia  okurang  oterlatih  odalam  

omenyelesaikan  osoal–soal  okontekstual,  omenuntut  openalaran,  o  oargumentasi  odan  

okreativitas  odalam  omenyelesaikannya. 

2. Berdasarkan  ofakta  odi  olapangan,  oguru  ocenderung  omenggunakan  oparadigma   oyang  

omonoton  odalam  opembelajaran  odengan  ociri  openggunaan  ostrategi  opembelajaran  

oyang  oseragam  odan  osumber  obelajar  oyang  ohanya  omengandalkan  odari  obuku  opaket  

oyang  oseragam. 

3. Sebagian  oguru  omasih  omenggunakan  opembelajaran  okonvensional  odalam  omengajar  

omatematika  oseperti  omenggunaka  ometode  oceramah  odan  opembelajaran  oberpusat  

opada  oguru  o(teacher  ocentered). 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan masalah 

secara rinci sebagai berikut: 

1. Apakah  okemampuan  openalaran  odeduktif  omatematis  osiswa  oyang  omemperoleh  

omodel  oProblem  oBased  oLearning  olebih  obaik  odari  opada  osiswa  oyang  omemperoleh  

omodel  oInquiry  oBased  oLearning  oberdasarkan  oKAM? 

2. Apakah  oterdapat  operbedaan  okemampuan  openalaran  odeduktif  omatematis  osiswa  

odengan  okemampuan  oawal  omatematis otinggi  oantara  oyang  omendapatkan  omodel  

oProblem  oBased  oLearning  odan  omodel  oInquiry  oBased  oLearning? 

3. Apakah  oterdapat  operbedaan  okemampuan  openalaran  odeduktif  omatematis  osiswa  

odengan  okemampuan  oawal  omatematis osedang  oantara  oyang  omendapatkan  omodel  

oProblem  oBased  oLearning  odan  omodel  oInquiry  oBased  oLearning? 
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4. Apakah  oterdapat  operbedaan  okemampuan  openalaran  odeduktif  omatematis  osiswa  

odengan  okemampuan  oawal  omatematis  orendah  oantara  oyang  omendapatkan  omodel  

oProblem  oBased  oLearning  odan  omodel  oInquiry  oBased  oLearning? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui  oapakah  okemampuan  openalaran  odeduktif  o  omatematis  oantara  osiswa  

oyang  omemperoleh  omodel  oProblem  oBased  oLearning  olebih  obaik  odari  opada  osiswa  

oyang  omemperoleh  omodel  oInquiry  oBased  oLearning  oberdasarkan  oKAM. 

2. Mengetahui  oapakah  oterdapat  operbedaan  okemampuan  openalaran  odeduktif  

omatematis  osiswa  odengan  okemampuan  oawal  omatematis otinggi  oantara  oyang  

omendapatkan  omodel  oProblem  oBased  oLearning  odan  omodel  oInquiry  oBased  

oLearning. 

3. Mengetahui  oapakah  oterdapat  operbedaan  okemampuan  openalaran  odeduktif  

omatematis  osiswa  odengan  okemampuan  oawal  omatematis osedang  oantara  oyang  

omendapatkan  omodel  oProblem  oBased  oLearning  odan  omodel  oInquiry  oBased  

oLearning. 

4. Mengetahui  oapakah  oterdapat  operbedaan  okemampuan  openalaran  odeduktif  

omatematis  osiswa  odengan  okemampuan  oawal  omatematis  orendah  oantara  oyang  

omendapatkan  omodel  oProblem  oBased  oLearning  odan  omodel  oInquiry  oBased  

oLearning. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat Teoritis Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang model 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dalam pembelajaran dan menambah 

kajian untuk penelitian lanjutan. Selain itu, penelitian ini akan memperkaya 

penelitian yang telah dilakukan sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun dengan dilakukan penelitian diharapkan dapat memberikan 

manfaat yaitu: 
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a. Bagi Guru 

1) Dapat mengaplikasikan Model Problem Based Learning (PBL) dan 

Inquiry Based Learning (IBL). 

2) Model Problem Based Learning (PBL) dan Inquiry Based Learning 

(IBL) dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang 

dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran matematika. 

3) Dapat mengembangkan kreativitas guru dalam menciptakan variasi 

pembelajaran di dalam kelas. 

4) Merupakan masukan dalam memperluas pengetahuan dan wawasan 

tentang metode pembelajaran terutama dalam meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

b. Bagi Peserta Didik 

1) Menumbuhkan dan meningkatkan aktivitas siswa pada saat proses 

belajar mengajar dengan kegiatan diskusi, sehingga diharapkan siswa 

lebih aktif, berwawasan luas, kreatif, saling bekerja sama, dan berani 

mengambil keputusan. 

2) Pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning  

(PBL) dan  Inquiry Based Learning (IBL) diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran deduktif matematik siswa. 

c. Bagi Sekolah 

1) Dapat dimanfaatkan dan dijadikan masukan dalam proses 

pengembangan pembelajaran matematika maupun mata pelajaran 

lainnya. 

2) Memperbaiki dan memperbarui kualitas pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran deduktif matematis siswa. 

d. Bagi Peneliti 

1) Dapat dijadikan pertimbangan dalam rangka meningkatkan keaktifan, 

pemahaman, dan hasil belajar matematik siswa untuk memperbaiki proses 

pembelajaran yang akan datang. 

2) Memberikan gambaran mengenai penalaran deduktif siswa dengan 

menggunakan model Problem Based Learning  (PBL) dan  Inquiry Based 

Learning (IBL) 
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F. Definisi Operasional 

Untuk  imenghindari   iperluasan  ipengertian  idari  ibeberapa  imasalah  iyang  iada  

ipada  ipenelitian  iini,  imaka  ipenulis  imenjelaskan  isecara  isingkat  ibeberapa  iistilah  

itersebut.  iBerikut  iadalah  ipenjelasan  isingkat  ibeberapa  iistilah  itersebut  i: 

1. Kemampuan  iPenalaran  iDeduktif  iMatematis 

Beberapa  iindikator  ikemampuan  ipenalaran  ideduktif  imatematis  iadalah  isebagai  

iberikut: 

a. Melaksanakan  iperhitungan  iberdasarkan  iaturan  iatau  irumus  itertentu. 

b. Menarik  ikesimpulan  ilogis  iberdasarkan  iaturan  iinferensi  iatau  ipenalaran  ilogis,  

imemeriksa  ivaliditas  iargumen,  idan  imenyusun  iargumen  iyang  ivalid. 

c. Menyusun  ipembuktian  ilaangsung,  ipembuktian  itak  ilangsung  idan  ipembuktian  

idengan  iinduksi  imatematika. 

2. Model  iProblem  iBased  iLearning 

Problem  iBased  iLearning  i(PBL)  imerupakan  isuatu  istrategi  ipembelajaran  iyang  

imenantang  ipeserta  ididik  iuntuk  imenyelesaikan  imasalah  idengan  iberbagai  icara  iyang  

idianggap  imengerti  ioleh  ipeserta  ididik.  iBerikut  iadalah  ilangkah-langkah  ipembelajaran  

iProblem  iBased  iLearning  i: 

a. Mengorganisasikan  isiswa  ikepada  imasalah 

Pada  itahap  iini  iguru  imenginformasikan  itujuan-tujuan  ipembelajaran,  

imendeskripsikan  ikebutuhan-kebutuhan  ilogistik  ipenting,  idan  imemotivasi   isiswa  

iagar  iterlibat  idalam  ikegiatan  ipemecahan  imasalah  iyang  imereka  ipilih  isendiri. 

b. Mengorganisasikan  isiswa  iuntuk  ibelajar 

Pada  itahap  iini  iGuru  imembantu  isiswa  imenentukan  idan  imengatur  itugas-tugas  

ibelajar  iyang  iberhubungan  idengan  imasalah  iitu.  i 

c. Membimbing  iatau  imembantu  ipenyelidikan  iindividu  imaupun  ikelompok 

Pada  itahap  iini.  iGuru  imendorong  isiswa  imengumpulkan  iinformasi  iyang  isesuai,  

imelaksanakan  ieksperimen,  imencari  ipenjelasan,  idan  isolusi. 

d. Mengembangkan  idan  imempersentasikan   ihasil  ikarya  iserta  ipameran 

Pada  itahap  iini  iGuru  imembantu  isiswa  idalam  imerencanakan  idan  imenyiapkan  

ihasil  ikarya  iyang  isesuai  iseperti  ilaporan,  irekaman  ivideo,  idan  imodel,  iserta  

imembantu  imereka  iberbagi  ikarya  isendiri. 
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e. Menganalisis  idan  imengevaluasi  iproses  ipemecahan  imasalah 

Pada  itahap  iini  iGuru  imembantu  isiswa  imelakukan  irefleksi  iatas  ipenyelidikan  idan  

iproses-proses  iyang  imereka  igunakan. 

3. Model  iInquiry  iBased  iLearning 

Pendekatan  iinkuiri  iyaitu  isuatu  irangkaian  ikegiatan  ipembelajaran  iyang  

imenekankan  ipada  iproses  iberpikir  i  isecara  ikritis  idan  ianalitis  iuntuk  imencari  idan  

imenemukan  isendiri  ijawaban  idari  isuatu  imasalah  iyang  idipertanyakan  idan  imemacu  

ipada  ikonsep  iyang  iada.  iBerikut  iadalah  ilangkah-langkah  imodel  iInquiry  iBased  

iLearning: 

a. Merumuskan  imasalah 

Siswa  idiberi  ikesempatan  iuntuk  imenemukan  imasalah  isendiri  isesuai  idengan  

ipokok  ibahasan  iyang  isedang  idipelajari. 

b. Merumuskan  ihipotesis 

Siswa  imerumuskan  idugaan  isementara  ijawaban  idari  ipermasalahan  iyang  itelah  

idirumuskan. 

c. Merancang  ipercobaan 

Siswa  imerancang  ipercobaan  iyang  iakan  idilakukan  iuntuk  imenjawab  

ipermasalahan  iyang  itelah  idirumuskan. 

d. Melakukan  ipercobaan 

Melalui  iarahan  idan  ibimbingan  idari  iGuru  isiswa  imelakukan  ipercobaan  iuntuk  

imenguji  ihipotesis  idari  ijawaban  iyang  itelah  idirancang. 

e. Mengumpulkan  idan  imenganalisis  idata. 

f. Membuat  ikesimpulan 

 

G. Sistematika Skripsi 

Dalam  ipenyusunan  iskripsi,  ipenulis  iharus  imemperhatikan  itata  icara  iatau  

isistematika  ipenulisan  iagar  itersusun  isecara  isistematis  isehingga  idapat  

imenggambarkan  isecara  ikeseluruhan  itentang  imateri  iyang  iakan  imenjadi   ipokok  

ibahasan.  i 

a. Bagian  iPembuka  iSkripsi  i 

Bagian  ipembuka  iskripsi  iterdiri  idari  ihalaman  isampul,  ihalaman  ipengesahan,  

ihalaman  imoto  idan  ipersembahan,  ihalaman  ipernyataan  ikeaslian  iskripsi,  ikata  

ipengantar,  iucapan  iterima  ikasih,  iabstrak,  idaftar  iisi,  idaftar  itabel,  idaftar  igambar,  iserta  
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idaftar  ilampiran.  iPenjelasan  ibagian  ipembuka  iskripsi  idapat  idilihat  ipada  iBab  iV  itentang  

iKetentuan  iTeknis  iPenulisan  iKarya  iTulis  iIlmiah. 

b. Bagian  iIsi  iSkripsi  i 

1) Bab  iI  iPendahuluan 

Pendahuluan  ibermaksud  imengantarkan  ipembaca  ike  idalam  ipembahasan  isuatu  

imasalah.  iEsensi  idari  ibagian  ipendahuluan  iadalah  ipernyataan  itentang  imasalah  

ipenelitian.  iSebuah  ipenelitian  idiselenggarakan  ikarena  iterdapat  imasalah  iyang  iperlu  

idikaji  ilebih  imendalam.  iMasalah  ipenelitian  itimbul  ikarena  iterdapat  ikesenjangan  iantara  

iharapan  idengan  ikenyataan.  iDengan  imembaca  ibagian  ipendahuluan,  ipembaca  

imendapat   igambaran  iarah  ipermasalahan  idan  ipembahasan.  iPendahuluan  ihendaknya  

imemudahkan  ipembaca  idalam  imemahami  ipokok-pokok  iisi  iskripsi  isecara  iilmiah.  

iBagian  ipendahuluan  iskripsi  iberisi  ihal-hal  iberikut.  i 

a) Latar  iBelakang  iMasalah  i 

Bagian  iini  imemaparkan  ikonteks  ipenelitian  iyang  idilakukan.  iPeneliti  iharus  

idapat  imemberikan  ilatar  ibelakang  imengenai  itopik  iatau  iisu  iyang  idiangkat  idalam  

ipenelitian  isecara  imenarik  isesuai  idengan  iperkembangan  isituasi  idan  ikondisi  iterkini.  

iPada  ibagian  iini,  ipeneliti  iharus  imampu  imemosisikan  itopik  iyang  iditeliti  idalam  

ikonteks  ipenelitian  iyang  ilebih  iluas  idan  imampu  imenyatakan  iadanya  ikesenjangan  

iyang  iperlu  idiisi  idengan  imelakukan  ipendalaman  iterhadap  itopik  iyang  iditeliti.  

iKesenjangan  iberasal  idari  ipendapat  ipara  ipakar  iyang  ididukung  idengan  iliteratur  iyang  

ijelas  idan  ifenomena  iempirik  iyang  iterjadi  idi  ilapangan.  iPada  ibagian  iini  isebaiknya  

iditampilkan  ijuga  isecara  iringkas  ihasil  ipenelusuran  iliteratur  iterkait  iteori  idan  itemuan  

idari  ipeneliti  isebelumnya   imengenai  itopik  iyang  iditeliti   ilebih  ilanjut.  i 

b) Identifikasi  iMasalah  i 

Tujuan  iidentifikasi   imasalah  iyaitu  iagar  ipeneliti  imendapatkan  isejumlah  

imasalah  iyang  iberhubungan  idengan  ijudul  ipenelitian  iyang  iditunjukkan  ioleh  idata  

iempirik.  iIdentifikasi   imasalah  imerupakan  ititik  itertentu  iyang  imemperlihatkan  

iditemukannya  imasalah  ipenelitian  iditinjau  idari  isisi  ikeilmuan,  ibentuk  i(keterhubungan,  

idampak,  isebab  iakibat,  idan  ilainnya),  iserta  ibanyaknya  imasalah  iyang  idapat  

idiidentifikasi   ioleh  ipeneliti.  iHal  iyang  iperlu  idiperhatikan  idalam  imelakukan  iidentifikasi  

imasalah  iantara  ilain:  i 

  i(1)  iadanya  ikesenjangan  iantara  iharapan  i(das  isollen)  idan  ikenyataan  i(das  isein);  i 
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  i(2)  iteori  iyang  imelatarbelakangi  ipenelitian;  i 

  i(3)  ikondisi  iempirik  iyang  idihadapi;  idan  i 

  i(4)  idata  iyang  iterkait  idengan  imasalah  iyang  iditeliti 

c) Rumusan  iMasalah  i 

Rumusan  imasalah  imerupakan  ipertanyaan  iumum  itentang  ikonsep  iatau  

ifenomena  ispesifik  iyang  iditeliti.  iRumusan  imasalah  ipenelitian  ilazimnya  iditulis  idalam  

ibentuk  ipertanyaan  ipenelitian.  iJumlah  ipertanyaan  ipenelitian  iyang  idibuat  idisesuaikan  

idengan  isifat  idan  ikompleksitas  ipenelitian  iyang  idilakukan,  inamun  itetap  

imempertimbangkan  iurutan  idan  ikelogisan  iposisi  ipertanyaannya.  iDalam  ipertanyaan  

ipenelitian  iyang  idibuat,  iumunya  ipeneliti  imengidentifikasi  itopik  iatau  ivariabel-variabel  

iyang  imenjadi  ifokus  ipenelitian.  i 

Dalam  ipenelitian  iyang  imenggunakan  ipendekatan  ikuantitatif  ipertanyaan  

ipenelitian  ibiasanya   imengindikasikan  ipola  iyang  iakan  idicari,  iyakni  iapakah  isebatas  

iuntuk  imengetahui  ibagaimana  ivariabel  itersebar  idalam  isebuah  ipopulasi,  imencari  

ihubungan  iantara  ivariabel  isatu  idengan  iyang  ilain,  iatau  iuntuk  imengetahui  iapakah  iada  

ihubungan  isebab  iakibat  iantara  isatu  ivaribel  idengan  ivariabel  iyang  ilain.  i 

Dalam  ipenelitian  iyang  imenggunakan  ipendekatan  ikualitatif  ipertanyaan  

ipenelitian  itidak  idirumuskan  iatas  idasar  idefinisi  ioperasional  ipenelitian  idari  isuatu  

ivariabel  ipenelitian.  iPertanyaan  ipenelitian  ikualitatif  idirumuskan  idengan  imaksud  

iuntuk  imemahami  igejala  iyang  ikompleks,  iinteraksi  isosial  iyang  iterjadi,  idan  

ikemungkinan  iditemukan  ihipotesis  iatau  iteori  ibaru.  i 

d) Tujuan  iPenelitian  i 

Rumusan  itujuan  ipenelitian  imemperlihatkan  ipernyataan  ihasil  iyang  iingin  

idicapai  ipeneliti  isetelah  imelakukan  ipenelitian.  iPerumusan  itujuan  ipenelitian  

iberkaitan  ilangsung  idengan  ipernyataan  irumusan  imasalah.  iTujuan  ipenelitian  

imengungkapkan:  i 

(1)  I Upaya  ipokok  iyang  iakan  idikerjakan  idi  idalam  ipenelitian;  idan  i 

(2)  I Garis  ibesar  ihasil  iyang  ihendak  idicapai.  i 

Dalam  ipenelitian  iyang  imenggunakan  ipendekatan  ikuantitatif,  ipeneliti  idapat  

ipula  imenyampaikan  ihipotesis  ipenelitiannya  ikarena  ipada  idasarnya  ihipotesis  

ipenelitian  iadalah  ihal  iyang  iingin  idiuji  ioleh  ipeneliti.  iDengan  ikata  ilain,  itujuan  

ipenelitian  imemang  idiarahkan  iuntuk  imenguji  ihipotesis  itertentu.  i 
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Dengan  idemikian,  irumusan  itujuan  ipenelitian  imerupakan  ipenunjuk  iarah  ibagi  

ipeneliti,  idan  iharus  idievaluasi  ipada  ibagian  isimpulan  iskripsi.  iRumusan  itujuan  

ipenelitian  iberbeda  idengan  irumusan  itujuan  ipenulisan  iskripsi  iyang  isecara  ieksplisit  

isudah  idinyatakan  idalam  isampul  idepan  imaupun  ilembar  ihalaman  ijudul  iskripsi. 

e) Manfaat  iPenelitian  i 

Manfaat  ipenelitian  iberfungsi  iuntuk  imenegaskan  ikegunaan  ipenelitian  iyang  

idapat  idiraih  isetelah  ipenelitian  iberlangsung.  iManfaat  ipenelitian  imenjelaskan  ihal-hal  

iberikut.  I 

(1) Manfaat  iteoretis,  iyakni  imanfaat  ihasil  ipenelitian  iterhadap  ipengembangan  idan  

ikeajegan  iilmu  iatau  iteori  ipada  isatu  ibidang  iilmu.  I 

(2) Manfaat  idari  isegi  ikebijakan,  iyakni  imanfaat  iyang  imembahas  iperkembangan  

ikebijakan  iformal  idalam  ibidang  iyang  idikaji.  I 

(3) Manfaat  ipraktis,  iyakni  imanfaat  ihasil  ipenelitian  iuntuk  ipara  ipengguna  iilmu/teori  

idalam  isatu  ibidang  iilmu.  I 

(4) Manfaat  idari  isegi  iisu  idan  iaksi  isosial  i(penelitian  imungkin  idapat  idikatakan  isebagai  

ialat  iuntuk  imemberikan  ipencerahan  ipengalaman  ihidup  idengan  imemberikan  

igambaran  idan  imendukung  iadanya  iaksi)  i(Marshall  i&  iRossman,  i2006,  ihlm.  i34-

38). 

f) Definisi  iOperasional  i 

Definisi  ioperasional  imengemukakan  ipembatasan  idari  iistilah-istilah  iyang  

idiberlakukan  idalam  ipenelitian  isehingga  itercipta  imakna  itunggal  iterhadap  ipemahaman  

ipermasalahan  idan  ipenyimpulan  iterhadap  ipembatasan  iistilah  idalam  ipenelitian  iyang  

imemperlihatkan  imakna  ipenelitian  isehingga  imempermudah  ipeneliti  idalam  

imemfokuskan  ipembahasan  imasalah.  i 

g) Sistematika  iSkripsi  i 

Bagian  iini  imemuat  isistematika   ipenulisan  iskripsi,  iyang  imenggambarkan  

ikandungan  isetiap  ibab,  iurutan  ipenulisan,  iserta  ihubungan  iantara  isatu  ibab  idengan  ibab  

ilainnya  idalam  imembentuk  isebuah  ikerangka  iutuh  iskripsi.  I 
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2) Bab  iII  iKajian  iTeori  idan  iKerangka  iPemikiran  i 

Kajian  iteori  iberisi  ideskripsi  iteoretis  iyang  imemfokuskan  ikepada  ihasil  ikajian  

iatas  iteori,  ikonsep,  ikebijakan,  idan  iperaturan  iyang  iditunjang  ioleh  ihasil  ipenelitian  

iterdahulu  iyang  isesuai  idengan  imasalah  ipenelitian.  iMelalui  ikajian  iteori  ipeneliti  

imerumuskan  idefinisi  ikonsep.  iKajian  iteori  idilanjutkan  idengan  iperumusan  ikerangka  

ipemikiran  iyang  imenjelaskan  iketerkaitan  idari  ivariabel-variabel  iyang  iterlibat  idalam  

ipenelitian.  iDengan  idemikian,  ikajian  iteori  ibukan  ihanya  imenyajikan  iteori  iyang  iada,  

itetapi  ijuga  imengungkapkan  ialur  ipemikiran  ipeneliti  itentang  imasalah  iyang  iditeliti  idan  

idipecahkan  idengan  iditopang  iatau  idibangun  ioleh  iteori-teori,  ikonsep,  ikebijakan  idan  

iperaturan  iyang  iada.  iKajian  iteoretis  iyang  idisajikan  idalam  iBab  iII  ipada  itatanan  iskripsi  

idipergunakan  isebagai  iteori  iyang  idipersiapkan  iuntuk  imembahas  ihasil  ipenelitian.  i 

Kajian  iteoretis  imemuat  ihal-hal  iberikut:  i 

a)  iteori,  ikonsep,  imodel,  idalil,  iteorema,  irumus  isesuai  idengan  ibidang  iyang  idikaji;  i 

b)  ikomparasi  ipenelitian  iterdahulu  iyang  irelevan  isecara  ikomprehensif  isesuai  idengan  

ipermasalahan  iyang  idikaji;  idan  i 

c)  iberdasarkan  ihasil  ikomparasi  itersebut,  ipeneliti  ikemudian  imerumuskan  ikedudukan  

idari  ipenelitian  iyang  idilakukannya.  i 

Hal  iyang  iperlu  idiperhatikan  idalam  imenyusun  ikajian  iteori:  i 

a)  ipemakaian  iprinsip-prinsip  iteori  iyang  idapat  imenggambarkan  ilangkah  idan  iarah  

ianalisis;   i 

b)  iargumentasi  ipemilihan  iteori  iyang  idipakai  i(kelemahan  idan  ikeunggulan);  idan  i 

c)  ianalisis  ikomparasi  iantarteori  idengan  ikebutuhan  ipenelitian  iyang  iberkaitan  ilangsung  

idengan  isubstansi  ibidang  iilmu  idan  iteori  ipendidikan  ipada  ibidang  istudi  iyang  

ibersangkutan.  i 

Kajian  iteori  idielaborasi  idengan  ihasil  ipenelitian  iterdahulu  iyang  iberkaitan  

idengan  imasalah  iyang  iakan  iditeliti.  iPada  ibagian  iini,  ipeneliti  imenjelaskan  ihal  iyang  

itelah  idilakukan  ipeneliti  ilain  iseperti:  ijudul,  isubjek,  itahun  ipenelitian,  imetode  ipenelitian  

iyang  idigunakan,  idan  ikomparasi  itemuan  ipenelitian  iterdahulu  idengan  ipenelitian  iyang  

iakan  idilakukan.  iBerdasarkan  ihasil  ikomparasi  itersebut,  ipeneliti  ikemudian  

imerumuskan  ikedudukan  idari  ipenelitian  iyang  iakan  idilakukannya.  iPemaparan  ihasil-

hasil  ipenelitian  iterdahulu  isebaiknya  iditampilkan  ipada  isebuah  itabel  isehingga  

imempermudah  ipemahaman  ihasil  ipenelitian  itersebut.  i 
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Secara  iprinsip,  iBab  iII  iterdiri  idari  iempat  ipokok  ibahasan  idiantaranya:   i 

a)  ikajian  iteori  idan  ikaitannya  idengan  iyang  iakan  iditeliti;  i 

b)  ihasil-hasil  ipenelitian  iterdahulu  iyang  isesuai  idengan  ivariabel  ipenelitan  iyang  iakan  

iditeliti;   i 

c)  ikerangka  ipemikiran  idan  idiagram/skema   iparadigma   ipenelitian;  idan  id)  iasumsi  idan  

ihipotesis  ipenelitian  iatau  ipertanyaan  ipenelitian. 

d)  iasumsi  idan  ihipotesis  ipenelitian  iatau  ipertanyaan  ipenelitian. 

Kajian  iteori  iyang  idijadikan  iacuan  ihendaknya  iberasal  idari  ipustaka  iatau  iteori  

iterbaru.  iOleh  ikarena  iitu,  ipenggunaan  isumber  ipustaka  iharus  imemperhatikan  itahun  

iterbit  ipustaka  iterbaru.  iDalam  ikajian  iteori  ihendaknya  imengintegrasikan  ibeberapa  

ilandasan  idi  iantaranya;  i 

a)  ilandasan  iteologis  idengan  imenerapkan  iatau  imengintegrasikan  ikeilmuan  idengan  iAl-

qur’an  idan  iHadist  isebagai  isumber  iilmu  ipengetahuan  iyang  imemuat  inilai-nilai  

ikeislaman.  i 

b)  ilandasan  ifilosofis  imerupakan  ipertimbangan  iatau  ialasan  iyang  imenggambarkan  

ibahwa  iperaturan  iyang  idibentuk  imempertimbangkan  ipandangan  ihidup,  ikesadaran,  

idan  icita  ihukum  iyang  imeliputi  isuasana  ikebatinan  iserta  ifalsafah.  iDalam  ihal  iini,  ikajian  

iyang  idilaksanakan  imengintegrasikan  ifalsafah  iSunda  isehinga  itercermin  ipenerapan  

inilai-nilai  ibudaya  iSunda.  i 

c)  ilandasan  iteori  imerupakan  iseperangkat  idefinisi,  ikonsep  idan  iproposisi  iyang  itelah  

idisusun  irapi  idan  isistematis  itentang  ivariabel-variabel  idalam  isebuah  ipenelitian.  

iLandasan  iteori  iakan  imenjadi  idasar  iyang  ikuat  idalam  isebuah  ipenelitian  iyang  iakan  

idilakukan.  i 

d)  ilandasan  ipsikologis  imembahas  iberbagai  iinformasi  itentang  ikehidupan  imanusia  

ipada  iumumnya  iserta  igejala-gejala  iyang  iberkaitan  idengan  iaspek  ipribadi  imanusia  ipada  

isetiap  itahapan  iusia  iperkembangan  itertentu  iuntuk  imengenali  idan  imenyikapi  imanusia  

isesuai  idengan  itahapan  iusia  iperkembangannya   iyang  ibertujuan  iuntuk  imemudahkan  

iproses  ipendidikan.  i 

3) Bab  iIII  iMetode  iPenelitian  i 

Bab  iini  imenjelaskan  isecara  isistematis  idan  iterperinci  ilangkah-langkah  idan  

icara  iyang  idigunakan  idalam  imenjawab  ipermasalahan  idan  imemperoleh  isimpulan.  iBab  

iini  iberisi  ihal-hal  iberikut.   
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a) Pendekatan  iPenelitian  i 

Metode  ipenelitian  imerupakan  irangkaian  ikegiatan  ipelaksanaan  ipenelitian.  

iPada  ipenelitian  iskripsi  iterdapat  ipendekatan  iyang  idapat  idipilih  idan  idigunakan  ipeneliti,  

iyakni  ipendekatan  ikuantitatif,  ipendekatan  ikualitatif,  iserta  icampuran  iantara  ikualitatif  

idan  ikuantitatif.  iPendekatan  ikuantitatif  imenekankan  ikepada  ifenomena-fenomena  

iobjektif  iuntuk  ikemudian  idikaji/dianalisis  idengan  imenggunakan  iangka-angka,  ihasil  

ipengolahan  istatistik,  imodel,  istruktur,  iataupun  ieksperimen  iyang  iterkontrol.  iMetode  

ipenelitian  iyang  idapat  idigunakan  ipada  ipenelitian  ikuantitatif  inoneksperimen  iantara  

ilain:  ideskriptif,  isurvai,  ikorelasional,  iexpost  ifacto,  idan  ikomparatif.  iPenelitian  

ieksperimen  idapat  idilakukan  idi  ilaboratorium  imaupun  inonlaboratorium.  iJenis  

ipenelitian  ieksperimen  iyang  idapat  idigunakan  iantara  ilain:  ieksperimen  imurni  i(true  

iexperiment)  idan  ieksperimen  isemu  i(quasi  iexperiment). 

Berkenaan  idengan  ipenelitian  ikualitatif,  iCrasswell  i(2009,  ihlm.  i291)  

imenjelaskan  ikarakteristik  ipenelitian  ikualitatif  iberada  idalam  isetting  iyang  ialamiah,  

ipeneliti  iadalah  iinstrumen  iutama  ipengumpulan  idata,  imelibatkan  ibeberapa  imetode  

ipengumpulan  idata,  ibersifat  iinduktif,  ididasarkan  ipada  imakna  ipartisipan,  isering  

imenyertakan  iperspektif-perspektif  iteoretis,  ibersifat  iinterpretatif,  idan  iholistik.  i 

Pada  ibidang  ikajian  ipendidikan,  idapat  imemilih  imetode  ipenelitian  itindakan.  

iPenelitian  itindakan  iyang  idianjurkan  iadalah  iPenelitian  iTindakan  iKelas  i(PTK).  iPTK  

iyang  idapat  idijadikan  isebagai  ipenelitian  iskripsi  iapabila  ipeneliti  itelah  imenjadi  iguru  

itetap  idan  imengampu  imata  ipelajaran  ipada  isatuan  ipendidikan  i(sekolah)  iatau  ipeneliti  

iberkolaborasi  idengan  iguru  idi  isekolah.  iPTK  iyang  ipenelitiannya   iberkolaborasi  idengan  

iguru  idi  isekolah,  iuntuk  ipenelitian  iskripsinya  itidak  iperlu  imenyertakan  iguru  isebagai  

ipenulisnya,  itetapi  iguru  iyang  imembantu  ipenelitian  iskripsi  imahasiswa   itersebut  idapat  

idijadikan  isebagai  ipenulis  ikedua  ipada  iartikel  ijurnal.  i 

Perangkat  ipembelajaran  iyang  idigunakan  idalam  iPTK  idisarankan  imemenuhi  

isemua  ikomponen  iperangkat  ipembelajaran  iyang  ilengkap  i(tidak  imenggunakan  

iRencana  iPelaksanaan  iPembelajaran  iyang  ihanya  isatu  ilembar),  itetapi  idilengkapi  ioleh  

iperangkat  ilainnya,  imulai  idari  ibahan  iajar,  imedia  ipembelajaran,  iLembar  iKerja  iPeserta  

iDidik  i(LKPD),  idan  iinstrumen  ievaluasi. 
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b) Desain  iPenelitian  i 

Pada  ibagian  iini  ipeneliti  imenyampaikan  isecara  ieksplisit  iapakah  ipenelitian  

iyang  idilakukan  itermasuk  ikategori  isurvei  i(deskriptif  idan  ikorelasional),  ikategori  

ieksperimental,  ipenelitian  ikualitatif  i(misalnya  ietnografi  iatau  istudi  ikasus),  iatau  

iPenelitian  iTindakan  iKelas  i(PTK).  iSelanjutnya,  ipeneliti  iharus  imenjelaskan  isecara  

ilebih  idetail  ijenis  idesain  ispesifik  iyang  idigunakan  isesuai  idengan  imetode  ipenelitian  

iyang  idipilih. 

c) Subjek  idan  iObjek   i 

Penelitian  iSubjek  idan  iobjek  idalam  isebuah  ipenelitian  imerupakan  ihal  iyang  

isangat  ipenting.  iPenjelasan  isubjek  idan  iobjek  ipenelitian  isebagai  iberikut.  i 

(1)  iSubjek  ipenelitian:   isesuatu  iyang  iditeliti,  ibaik  iorang,  ibenda,  iataupun  ilembaga  

i(organisasi),  iyang  iakan  idikenai  isimpulan  ihasil  ipenelitian.  iDi  idalam  isubjek  ipenelitian  

iterdapat  iobjek  ipenelitian.  i 

(2)  iObjek  ipenelitian:  isifat,  ikeadaan  idari  isuatu  ibenda,  iorang,  iatau  iyang  imenjadi  ipusat  

iperhatian  idan  isasaran  ipenelitian.  iSifat  iatau  ikeadaan  idimaksud  ibisa  iberupa  ikuantitas  

idan  ikualitas  iyang  iberupa  iperilaku,  ikegiatan,  ipendapat,  ipandangan  ipenilaian,  isikap  

ipro-kontra,  isimpatiantipati,  ikeadaan  ibatin,  idan  ibisa  ijuga  iberupa  iproses  i(Saifuddin,  

i1998,  ihlm.  i35).  i 

Subjek  idan  iobjek  ipenelitian  imencakup  ihal-hal  isebagai  iberikut.  i 

(1)  iPenetapan  ilokasi  isumber  idata  iyang  idilengkapi  idengan  ialasan  ipemilihan  ilokasi  

isumber  idata.  i 

(2)  iKaitan  ipenetapan  ilokasi  iatau  isumber  idata  idengan  ilatar  ibelakang  imasalah,  irumusan  

imasalah,  itujuan  ipenelitian,  idan  iteknik  ianalisis  idata.  i 

(3)  iPenetapan  ipopulasi  idan  ibesar  ipopulasi  ipenelitian  i(untuk  ipenelitian  ikuantitatif).  i(4)  

iPenetapan  ipartisipan  i(untuk  ipenelitian  ikualitatif).  i 

(5)  iPenetapan  isampel  ipenelitian  i(jika  imenggunakan  isampel),  iteknik  isampling  iyang  

idigunakan,  idan  ibesar  isampel  ipenelitian.  

d) Pengumpulan  iData  idan  iInstrumen  iPenelitian  i 

Pengumpulan  idata  imencakup  ijenis  idata  iyang  iakan  idikumpulkan,  ipenjelasan,  

idan  ialasan  ipemakaian  isuatu  iteknik  ipengumpulan  idata  isesuai  idengan  ikebutuhan  idata  

ipenelitian.  iTeknik  ipengumpulan  idata  iantara  ilain:  iwawancara,  ites,  iangket  

i(questionere),  iobservasi,  iatau  istudi  idokumentasi.  iTeknik  ipengumpulan  idata  itersebut  
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idapat  imenghasilkan  idata  iutama  idan  iatau  idata  ipenunjang  isesuai  idengan  irumusan  

imasalah.  i 

Teknik  ipengumpulan  idata  iharus  idikembangkan  ike  idalam  iinstrumen  

ipenelitian.  iInstrumen  ipenelitian  iadalah  ialat  iyang  idigunakan  ipeneliti  iuntuk  

imengumpulkan  idata.  iInstrumen  ipenelitian  iharus  imemenuhi  ipersyaratan  ivaliditas  

i(keabsahan)  idan  ireliabilitas  i(keterandalan).  iValiditas  iinstrumen  ipenelitian  idapat  

idipenuhi  iapabila  iinstrumen  imampu  imengukur  isesuatu  iyang  iseharusnya  idiukur.  

iReliabilitas  idapat  idipenuhi  iapabila  iinstrumen  ipenelitian  imampu  imenghasilkan  idata  

iyang  istabil  idan  ikonsisten.  iInstrumen  idapat  idinyatatan  imemiliki  ikelayakan  iisi  ijika  

isudah  iditelaah  ioleh  ipembimbing  idan  iatau  iexpert  ijudgement.  i 

Apabila  ipenelitian  imenggunakan  idata  iprimer,  imaka  ipeneliti  iharus  imenyusun  

iinstrumen  ipenelitian  iberdasarkan  ihasil  iuji  ivaliditas  idan  ihasil  iuji  ireliabilitas.  iUntuk  

iinstrumen  ites,  iselain  imemenuhi  ipersyaratan  ivaliditas  idan  irealibilitas  iharus  idiuji  ipula  

iIndeks  iKesukaran  i(IK)  idan  iDaya  iPembeda  i(DP)  isoal  itersebut.  iApabila  ipenelitian  

imenggunakan  idata  isekunder,  imaka  ipeneliti  iharus  imenelusuri  isecara  ihistoris  idata  

isekunder  itersebut  isehingga  idapat  idipertanggungjawabkan  ikeabsahannya.  iValiditas  

iinstrumen  ipenelitian  ikualitatif  idilakukan  imelalui  ivalidasi  ipertimbangan  iahli  

i(judgement  iexpert).  i 

e) Teknik  iAnalisis  iData  i 

Teknik  ianalisis  idata  iharus  idisesuaikan  idengan  irumusan  imasalah  idan  ijenis  idata  

ipenelitian  iyang  idiperoleh,  ibaik  idata  ikualitatif  imaupun  ikuantitatif.  iPada  ibagian  iteknik  

ianalisis  idata  ikuantitatif  idisampaikan  ijenis  ianalisis  istatistik  ibeserta  ijenis  isoftware-nya  

i(jika  imenggunakan),  imisalnya:  iSPSS,  iLisrel,  idan  ilain-lain.  iStatistik  ideskriptif  idan  

iinferensial  iyang  imungkin  idibahas  idan  idihasilkan  inantinya  idisampaikan  ibeserta  

ilangkah-langkah  ipemaknaan  ihasil  itemuannya.  i 

Penggunaan  isuatu  iteknik  ianalisis  idata  iditentukan  ioleh  irumusan  imasalah,  

ivariabel  ipenelitian,  idesain  ipenelitian,  iparadigma  ipenelitian,  idan  ihipotesis.  iPada  

ipenelitian  ideskriptif  iyang  imenggunakan  istatistika,  imaka  iteknik  ianalisis  idata  idapat  

imelibatkan  iperhitungan  irata-rata  i(mean),  imodus,  imedian,  isimpangan  ibaku,  idan  

ilainnya.  iPada  ipenelitian  iyang  ibersifat  ihubungan  iatau  ihubungan  isebab  iakibat  idapat  

idigunakan  iteknik  iperhitungan  idata  iyang  idifungsikan  iuntuk  imemprediksi  ikeberadaan  
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idata  ipada  ipopulasi  imelalui  iperhitungan  idata  isampel,  iseperti  ikorelasi,  iregresi,  ianalisis  

idiskriminasi,  ianalisis  ibeda,  ianalisis  ifaktor,  idan  isejenisnya. 

Penelitian  iyang  ibersifat  ikomparatif,  ieksperimen,  iatau  iPTK  imenggunakan  

iteknik  ianalisis  idata  iyang  isesuai  idengan  isifat  ipenelitian  itersebut.  iData  iyang  idiperoleh  

idapat  iberupa  idata  inominal,  iordinal,  iinterval,  iatau  irasio.  i 

Untuk  imengolah  idata  ikuantitatif,  iteknik  ianalisis  idata  iyang  idigunakan  iharus  

imemenuhi  iprosedur  istatistika  iyang  ibenar  isesuai  idengan  ikaidah  ikeilmuan  istatistika.  

iTeknik  ianalisis  idata  ikualitatif,  ipeneliti  imembahas  isecara  irinci  imengenai  ilangkah-

langkah  iidentifikasi,  ikategorisasi,  ikodifikasi,  ireduksi,  ipemetaan,  ipola,  idan  isintetis  

idari  ihasil  ipelaksanaan  irangkaian  itahapan  itersebut. 

f) Prosedur  iPenelitian  i 

Bagian  iini  imenjelaskan  iprosedur  iaktivitas  iperencanaan,  ipelaksanaan,  idan  

ipelaporan  ipenelitian.  iProsedur  itersebut  ihendaknya  idibuat  isecara  irinci  iyang  

imenunjukkan  iaktivitas  ipenelitian  isecara  ilogis  idan  isistematis.  i 

4) Bab  iIV  iHasil  iPenelitian  idan  iPembahasan  i 

Bab  iini  imenyampaikan  idua  ihal  iutama,  iyakni  i(1)  itemuan  ipenelitian  

iberdasarkan  ihasil  ipengolahan  idan  ianalisis  idata  idengan  iberbagai  ikemungkinan  

ibentuknya  isesuai  idengan  iurutan  irumusan  ipermasalahan  ipenelitian,  idan  i(2)  

ipembahasan  itemuan  ipenelitian  iuntuk  imenjawab  ipertanyaan  ipenelitian  iyang  itelah  

idirumuskan.  i 

Esensi  idari  ibagian  itemuan  ihasil  ipenelitian  iadalah  iuraian  itentang  idata  iyang  

iterkumpul,  isubjek  idan  iobjek  ipenelitian,  ihasil  ipengolahan  idata,  iserta  ianalisis  ihasil  

ipengolahan  idata.  iUraian  idalam  ibab  iini  imerupakan  ijawaban  isecara  irinci  iterhadap  

irumusan  imasalah  idan  ihipotesis  ipenelitian  idisertai  idengan  ipembahasan  iterhadap  ihasil  

ipenelitian.  i 

Pada  ijawaban  irumusan  imasalah  iyang  iberkaitan  idengan  iuji  ihipotesis,  ipeneliti  

idiharuskan  imenyajikan  ihasil  iuji  inormalitas  idata  ilebih  idahulu  isebelum  imelakukan  iuji  

ihipotesis.  iPembahasan  iyang  iberkaitan  idengan  ihasil  iuji  ihipotesis  ipaling  isedikit  

imemperlihatkan  ifaktor-faktor  iyang  iberkaitan  iatau  imemengaruhi  ivariabel  

iindependen.  iBerikut  iini  idisajikan  ibeberapa  ihal  iyang  iperlu  idiperhatikan  idalam  

imelakukan  ipembahasan  ihasil  ipenelitian.  iHal-hal  itersebut  isebagai  iberikut.  i 
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a)  iBahasan  ipermasalahan  iharus  imeliputi  iinventarisasi  idata,  iinventarisasi   imasalah,  

iklasifikasi   imasalah,  iserta  ipemecahan  imasalah  iyang  ibersifat  iobjektif,  ilengkap,  itaat  

iasas,  ieksplisit-analitis,  idan  iterintegrasi.  i 

b)  iBahasan  ihasil  ipenelitian  iharus  iditulis  isecara  iobjektif,  idengan  ibertolok  iukur  ipada  

ipersiapan,  iasumsi,  ihipotesis,  imasalah,  imetode  idan  iteknik  ipenelitian,  itolok  iukur  

ipenafsiran  idata,  idan  ikomponen-komponen  ilain  iyang  iterlibat  idi  idalam  ipenelitian.  i 

c)  iTemuan  ihasil  ipenelitian  idiuraikan  isecara  iterbuka  idilengkapi  idengan  ipenyebab  

ikondisi  itemuan  itersebut.  i 

d)  iMegkaji  isecara  ikomprehensif  ihasil  ipenelitian  idikaitkan  idengan  iopini  idan  iteori  

iyang  isudah  idijelaskan  idi  ibab  iII. 

Crasswell  i(2005,  ihlm.  i199)  imenyarankan  ibahwa  ipeneliti  iperlu  ibertanya  

itentang  ibeberapa  ihal  iyang  iharus  idibahas.  iHal-hal  itersebut  isebagai  iberikut.  i 

a) iApakah  iyang  idianggap  ipaling  ipenting  itentang  itemuan  ipenelitian  isecara  iumum  

idan  imengapa?  I 

b) Temuan  imanakah  iyang  itampaknya  ilebih  ipenting  iatau  ikurang  ipenting  idan  

imengapa?  I 

c) Apakah  iada  itemuan  iyang  iharus  idiperhatikan  isecara  ikhusus  idan  imengapa? 

d) Apakah  iada  isesuatu  iyang  ianeh  iatau  itidak  ibiasa  idalam  itemuan  ipenelitian  iyang  

iperlu  idisebutkan  idan  imengapa?  I 

e) Apakah  imetodologi   iyang  idipakai  iatau  ifaktor  ilain  itelah  imemengaruhi  iinterpretasi  

itentang  itemuan  ipenelitian  idan  iapakah  iini  imerupakan  isesuatu  iyang  iperlu  idibahas? 

Hal-hal  ilainnya  iyang  iperlu  idilakukan  idalam  imenyusun  ipembahasan  iadalah:  

i(1)  imelihat  ikembali  ipertanyaan  ipenelitian  iatau  irumusan  imasalah  ibeserta  ihipotesis  

ipenelitian  iyang  itelah  idirumuskan;  i(2)  imelakukan  ipengaitan  ihasil  itemuan  idengan  

ikajian  ipustaka  iyang  irelevan  iyang  idirujuk  isebelumnya;  idan  i(3)  imelakukan  ievaluasi  

iterhadap  ipotensi  ikelemahan  ipenelitian  i(seperti:  ibias,  iancaman  ilain  iterhadap  ivaliditas  

iinternal,  idan  iketerbatasan  ilain  iyang  idimiliki  ioleh  ipenelitian).  i 

Menurut  iStemberg  i(1988,  ihlm.  i53)  idalam  imembahas  idata,  ibaik  idata  

ikuantitatif  imaupun  ikualitatif,  iada  ibeberapa  itahap  iyang  iharus  idilakukan:  i 

a)  imenjelaskan  ibagaimana  idata  ibisa  imenjawab  ipertanyaan  ipenelitian;  i 

b)  imembuat  ipernyataan  isimpulan;  i 
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c)  imembahas  iatau  imendiskusikan  idata  idengan  imenghubungkannya  idengan  iteori  idan  

iimplikasi   ihasil  ipenelitian.  i 

Peneliti  ipada  iumumnya  imenyatakan  iapakah  iakan  imenolak  iatau  imenerima  

ihipotesis  iyang  itelah  idisampaikan  iuntuk  imenjawab  ipertanyaan  ipenelitian.  iKemudian,  

ipeneliti  imembahas  ikesamaan  iatau  iperbedaan  itemuan  ipenelitian  idengan  ihasil  itemuan  

ipenelitian  ilain  isebelumnya,  iagar  ipeneliti  idapat  imemberikan  ikonfirmasi  idan  

iklarifikasi   iterhadap  ihasil  itemuannya.  iSelain  iitu,  ipeneliti  idapat  imenggunakan  idata  

ipenunjang  isebagai  ipenguat  iatau  iklarifikasi   iterhadap  itemuan  ihasil  ipenelitian.  iSegala  

ibentuk  iketerbatasan  ipenelitian  iperlu  idisampaikan  isebagai  ibentuk  ievaluasi  

ikeseluruhan. 

5) Bab  iV  iSimpulan  idan  iSaran  i 

Simpulan  imerupakan  iuraian  iyang  imenyajikan  ipenafsiran  idan  ipemaknaan  

ipeneliti  iterhadap  ianalisis  itemuan  ihasil  ipenelitian.  iSimpulan  iharus  imenjawab  irumusan  

imasalah  iatau  ipertanyaan  ipenelitian.  iOleh  ikarena  iitu,  ipada  ibagian  isimpulan  idisajikan  

ipemaknaan  ipeneliti  iterhadap  isemua  ihasil  idan  itemuan  ipenelitian.  iPenulisan  isimpulan  

idapat  idilakukan  idengan  imenggunakan  isalah  isatu  icara  idari  idua  icara  iberikut,  iyaitu  

isimpulan  ibutir  idemi  ibutir,  iatau  idengan  icara  iuraian  ipadat.  iUntuk  imemudahkan  

ipenulisan  isimpulan,  ipeneliti  idapat  imerumuskannya  isebanyak  ibutir-butir  irumusan  

imasalah  iatau  ipertanyaan  ipenelitian.  i 

Saran  imerupakan  irekomendasi  iyang  iditujukan  ikepada  ipara  ipembuat  

ikebijakan,  ipengguna,  iatau  ikepada  ipeneliti  iberikutnya  iyang  iberminat  iuntuk  

imelakukan  ipenelitian  iselanjutnya,  idan  ikepada  ipemecah  imasalah  idi  ilapangan  iatau  

ifollow  iup  idari  ihasil  ipenelitian.  I 

c. Bagian Akhir Skripsi 

Bagian akhir disusun dengan urutan berikut.  

1) Daftar Pustaka  

Daftar pustaka merupakan daftar buku, jurnal ilmiah, majalah ilmiah, artikel 

di dalam majalah atau surat kabar, atau artikel di dalam kumpulan karangan 

(antologi), atau artikel pada website yang digunakan sebagai acuan dalam 

pengumpulan data, analisis/pembahasan, dan penyusunan skripsi. Daftar pustaka 

merupakan persyaratan yang harus ada dalam skripsi. Ketentuan penulisan daftar 

pustaka dapat dilihat pada bab V subbab D tentang Daftar Pustaka.  
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2) Lampiran  

Lampiran merupakan keterangan atau informasi tambahan yang dianggap 

perlu untuk menunjang kelengkapan skripsi. Keterangan yang dapat dilampirkan 

bergantung pada jenis, sifat, dan tujuan penelitian. Misalnya korpus data, kuesioner, 

tabel, bagan, gambar, dokumentasi penting lainnya yang tidak dapat dimasukkan 

ke dalam uraian karena mengganggu penyajian. 

 

 


